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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi peran Kecerdasan Buatan (Al) di bidang akuntansi, dengan
fokus pada dampak, tantangan, dan potensi manfaatnya. Tinjauan ini mengidentifikasi 15
artikel yang relevan, yang dianalisis agar sesuai dengan pertanyaan penelitian. Temuan-
temuan tersebut menyoroti potensi Al untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi
kesalahan dalam tugas-tugas audit, dan mengubah proses audit melalui penggunaan
teknologi blockchain. Terlepas dari peluang untuk inovasi, tantangan etika dan adaptasi
standar audit tradisional terhadap tren baru juga dicatat. Integrasi Al di sektor akuntansi
menghadirkan peluang strategis, menciptakan paradigma baru dalam manajemen
informasi keuangan. Penelitian ini membahas implikasi dari integrasi Al, menekankan
perlunya pertimbangan etika dan penyesuaian peraturan. Secara keseluruhan, penelitian
ini menggarisbawahi dampak signifikan dari Al terhadap praktik akuntansi dan potensi
inovasi masa depan serta solusi yang efektif.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Accounting, Systematic Literature Review
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PENDAHULUAN

Penggunaan Artificial Intelligence (Al) telah terbukti memiliki dampak positif dalam
berbagai konteks. Al telah digunakan dalam sistem pengendalian internal dan sistem
informasi akuntansi untuk mengurangi kecenderungan pelaporan keuangan yang curang.
Selain itu, Al juga berkontribusi pada peningkatan loyalitas pelanggan melalui citra merek
yang kuat. Implementasi Al dalam kehidupan manusia memberikan dampak yang signifikan
dalam sektor sosial, bisnis, ekonomi, dan kesehatan. Contohnya, dalam aplikasi Gojek,
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penggunaan Al telah meningkatkan pengalaman pelanggan. Dalam era digital yang semakin
berkembang, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau Al) telah menjadi inovasi utama
yang mempengaruhi berbagai sektor, termasuk akuntansi keuangan. Al menawarkan
berbagai solusi yang dapat mengotomatisasi tugas-tugas rutin, meningkatkan akurasi, dan
memungkinkan analisis data yang lebih mendalam dan komprehensif. Namun, penerapan
Al dalam akuntansi keuangan juga menghadirkan tantangan-tantangan tertentu yang perlu
diatasi agar dapat memaksimalkan manfaatnya (Arsal and Hasanuddin, 2019). Selain itu, Al
juga berperan dalam pengaruh terhadap niat pembelian konsumen, terutama pada generasi
milenial. Hal ini menunjukkan bahwa Al dan digital marketing memiliki keterkaitan yang
erat dan saling mempengaruhi. Dengan adanya penggunaan Al dalam berbagai aspek
kehidupan, Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan kinerja dan pengalaman
manusia di berbagai bidang.

Kecerdasan Buatan atau sering disebut sebagai Artificial Intelligence (AI)
merupakan kalimat dalam bahasa Inggris dan terdiri dari kata Artificial yang artinya Buatan
dan Intelligence yang berarti bersifat cerdas. Jadi Secara sederhana, konsep Kecerdasan
Buatan yang dibahas pada penelitian ini mengarah kepada suatu sistem (mesin) yang dapat
berfikir dan juga mengambil keputusan atas petunjuk yang diberikan kepada manusia pada
mesin tersebut (Nasir & Suprianto, 2017). Al/Artificial Intelligence atau Kecerdasan Buatan
dianggap cerdas karena mampu mengaplikasikan pengetahuan, mampu mempelajari
tingkah polah manusia serta merekam berbagai umpan balik atau respon manusia untuk
mereka kembangkan sendiri (Nichols, 2017). Hal tersebut adalah program simulasi yang
ada pada Al. Manusia dan Al tentu memiliki perbedaan yang cukup jauh dalam hal merespon
secara komunikatif dan emosional. Al memang komunikatif dengan simulasi yang
ditetapkan oleh programnya sendiri, sedangkan manusia cenderung dapat mengandalkan
sisi emosional dalam berkomunikasi dan merespon keadaan. Dalam hal ini, manusia
memiliki kesadaran yang lebih mapan ketimbang Al. Al mampu mencari informasi terbaru
mengenai cuaca hari ini, berita politik atau gosip selibritis yang bercerai pagi ini, tetapi
hanya manusialah yang memiliki kesadaran untuk memahami apa yang terjadi dan dampak
pada kehidupannya sendiri.

Akuntansi adalah instrumen penting untuk mewujudkan akuntabilitas, untuk itu,
dalam berbagai kondisi, akuntansi dan profesi akuntan tidak boleh tertinggal dan
ditinggalkan. [lmu akuntansi dan profesi akuntan harus berkembang dan beradaptasi
dengan perubahan lingkungan, mempunyai visi ke depan - predictive, sehingga
memberikan manfaat serta terus up-to date dan relevan, namun juga harus terhubung
dengan dunia (Mardiasmo,2018). Akuntan dan auditor bertanggung jawab untuk
menyiapkan dan memeriksa catatan keuangan Perusahaan. Mereka memastikan bahwa
catatan itu akurat, pajak yang dibayar tepat waktu dan dengan jumlah yang tepat. Mereka
juga menganalisis laporan keuangan dan mencoba membantu organisasi berjalan dengan
yang lebih efisien. Bidang akuntansi memiliki sejarah panjang dalam aplikasi Artificial
Intelligence (Al) sejak lebih dari 25 tahun terutama di bidang pelaporan keuangan dan tugas
audit. Menurut penelitian yang dilakukan oleh University of Oxford pada tahun 2015,
akuntan memiliki 95 persen perubahan kehilangan pekerjaan karena mesin mengambil alih
peran analisis data dan angka-angka. Namun, laporan yang sama ini menemukan bahwa
seiring kemajuan teknologi, beberapa pekerjaan dihilangkan sementara yang lain
diciptakan (Griffin, 2016).
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Terdapat Tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam mengadopsi Al di bidang
akuntansi yaitu Ketidakpastian Regulasi: Adopsi kecerdasan buatan dalam akuntansi
seringkali dihadapkan pada ketidakpastian regulasi. (de Haan, 2015) menyoroti bahwa
regulasi terkait penggunaan Al dalam konteks akuntansi masih belum jelas dan
memerlukan pemahaman yang lebih baik, Kesulitan Integrasi Sistem (Tiregin, 2019)
mencatat bahwa integrasi sistem kecerdasan buatan dengan sistem akuntansi yang sudah
ada dapat menjadi tantangan. Perusahaan perlu melakukan investasi dalam infrastruktur
dan pelatihan untuk memastikan integrasi yang sukses, Kekhawatiran Keamanan Data (Le
Guyader, 2020), menunjukkan bahwa keamanan data merupakan kekhawatiran utama
terkait penggunaan kecerdasan buatan dalam akuntansi. Menangani data keuangan yang
sensitif memerlukan tindakan keamanan yang ketat untuk melindungi informasi tersebut
dari akses yang tidak sah, Kesulitan Pemahaman dan Kepercayaan (Filop et al,, 2023)
mencatat bahwa beberapa profesional akuntansi mungkin menghadapi kesulitan dalam
memahami dan mempercayai output dari sistem kecerdasan buatan. Dibutuhkan waktu
untuk membangun kepercayaan terhadap teknologi ini, Tantangan Keterampilan dan
Pelatihan: Pengadopsian kecerdasan buatan juga membawa tantangan terkait keterampilan
dan pelatihan. (Le Guyader, 2020). Profesional akuntansi perlu mengembangkan
keterampilan baru untuk dapat mengelola dan memahami teknologi ini secara efektif.

Pengembangan dan penelitian Al memerlukan investasi yang cukup besar, baik
waktu, tenaga ahli, dan biaya komputasi yang mahal. Hal ini menjadi kendala bagi banyak
lembaga pendidikan dengan sumber daya terbatas. Perlu dukungan dan kolaborasi lintas
sektor. Hambatan utama dalam penggunaan Al di Indonesia adalah biaya yang tinggi untuk
menginstal perangkat Al, sehingga tidak semua sektor industri mampu untuk berinvestasi
dalam teknologi tersebut (Ririh, 2020). Hal ini tercermin dari lamanya waktu yang
diinvestasikan orang dalam menggunakan alat-alat digital seperti smartphone, laptop, dan
tablet. Ketergantungan pada teknologi ini berpotensi mempengaruhi kesehatan mental,
termasuk menimbulkan gejala kecemasan, kegelisahan, dan gangguan tidur (Gumelar, G.,
2023). Menurut studi yang dirujuk oleh Gumelar, G. (2023), ketergantungan pada internet
dan teknologi dapat menghasilkan gangguan perilaku, seperti obsesi terhadap internet,
kecemasan ketika tidak menggunakan perangkat digital, dan hilangnya kendali terhadap
penggunaan teknologi. Temuan mereka menunjukkan bahwa semakin sering seseorang
menggunakan teknologi, semakin besar kemungkinan mereka mengalami masalah
kesehatan mental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan memiliki
potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan dalam tugas-tugas
audit. Penggunaan blockchain mengubah cara audit dilakukan, menciptakan generasi baru
audit berbasis jaminan yang berkelanjutan. Meskipun ada potensi inovasi dan peluang,
terdapat pula tantangan etis dan masalah penyesuaian standar audit tradisional dengan
tren baru. Masa depan diharapkan membawa lebih banyak inovasi dan Solusi efektif’.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan analisis konseptual melalui pendekatan literatur
ilmiah yang mendalam dari database jurnal yang telah dikenal di bidang akuntansi,
teknologi, dan sistem informasi. Semua data sekunder yang dikumpulkan dari naskah telah
melalui proses pengumpulan, ekstraksi, klasifikasi, interpretasi dengan metodologi
sistematis dan ilmiah.Penelitian dilakukan dalam periode Juni hingga 2024. Semua
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Penelitian yang dilakukan dengan desk research dilanjutkan ke arah ragam diskusi dan
sintesis antar peneliti.

HASIL PENELITIAN
Artificial Intelligence

Al adalah hasil dari keberhasilan penerapan teknologi big data dan ML untuk
memahami masa lalu dan memprediksi masa depan berdasarkan data yang sangat besar (H.
Yu et al. 2018). Rangkaian keamanan Nuance memfilter setiap panggilan dan
membandingkan karakteristik suara, termasuk nada, ritme, dan aksen, dengan
perpustakaan digital suara yang terkait dengan penipuan bank. Perangkat lunak ini dapat
dengan cepat menandai panggilan yang mencurigakan dan memperingatkan agen di pusat
panggilan untuk kemungkinan upaya penipuan. Penerapan Penggunaan Al dalam
manajemen memberikan efek substansial. Al berguna mengumpulkan serta memproses
data yang dihasilkan secara otomatis, Menentukan tren dan pola yang relevan,Menentukan
tren dan pola yang relevan, serta memberikan saran sehubungan dengan analisis data. Hal
ini memungkinkan supervisor untuk membuat pengambilan keputusan yang lebih cepat
dan lebih baik, meningkatkan efektivitas operasi dan memaksimalkan pemanfaatan
referensi.

Dampak positif penerapan teknologi Al meliputi peningkatan efektivitas
operasional, analisis data yang lebih besar untuk pemahaman dan prakiraan yang akurat,
pilihan berbasis analisis yang lebih baik, dan peningkatan pemrosesan data keuangan yang
akurat. Namun, dampak negatif seperti penggantian pekerjaan manusia oleh otomatisasi
dan bahaya kesalahan algoritmik juga harus dipertimbangkan. Untuk memaksimalkan
dampak positif dan mengurangi dampak negatif, perusahaan perlu mengambil langkah-
langkah tertentu. Pertama, pendidikan dan pengembangan keterampilan bagi para manajer
dalam bidang Al dan analisis data sangat penting. Hal ini akan memastikan bahwa para
manajer dapat memahami dan menggunakan teknologi ini dengan baik. Selanjutnya,
pemilihan tugas yang harus diotomatisasi harus dilakukan dengan hatihati,
mempertimbangkan kegiatan mana yang paling cocok untuk otomatisasi kecerdasan
buatan. Keamanan dan pengasingan data juga menjadi prioritas, dengan diterapkannya
langkah-langkah keamanan siber yang kuat dan kepatuhan terhadap regulasi privasi data
yang berlaku.

Integrasi antara manusia dan kecerdasan buatan juga krusial. Peran manusia dan Al
harus saling melengkapi, di mana manusia berperan dalam menafsirkan informasi dan
membuat keputusan taktis, sementara kecerdasan buatan mengotomatiskan tugas-tugas
lainnya. Ini menciptakan sinergi yang efektif antara kekuatan manusia dan keunggulan
teknologi AL Selain itu, akutansi keungan juga perlu dikelola dengan hati-hati. Penerapan
kecerdasan buatan dapat mengubah fundamental cara bisnis beroperasi, dan oleh karena
itu, manajemen perubahan organisasi yang efektif harus dilakukan. Melibatkan setiap
anggota tim dalam proses transformasi akan membantu meminimalkan resistensi dan
memastikan adopsi yang sukses.
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KESIMPULAN

Penerapan Perubahan signifikan dalam koleksi telah dibawa oleh teknologi Al dalam
pengelolaan dan pemrosesan.Kecerdasan buatan membantu mengotomatisasi tugas rutin,
meningkatkan efisiensi dan keakuratan pengolahan data, serta melakukan analisis yang
lebih menyeluruh membuat penilaian yang lebih baikAkan tetapi, penerapan kecerdasan
buatan (Al) juga menimbulkan hambatan seperti persyaratan akan data berkualitas tinggi,
integrasi sistem yang rumit, masalah privasi dan etika, dan modifikasi peran dan
kompetensi manajer. transformasi ini menciptakan peluang besar sekaligus menghadirkan
tantangan yang signifikan. Penggunaan teknologi kecerdasan buatan menjanjikan efisiensi
operasional yang belum pernah terjadi sebelumnya, memungkinkan akuntan untuk fokus
pada tugas analitis yang lebih kompleks. Namun, peralihan ini tidak terjadi tanpa risiko,
termasuk masalah etis terkait dengan keputusan algoritma dan keamanan data yang
semakin menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, para profesional akuntansi diharapkan
untuk mengembangkan keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pemahaman
mendalam terhadap implikasi etis dan keamanan yang terlibat.
Saran dari penelitian ini adalah dapat mejadi acuan untuk penelitian selanjutnya dan lebih
teliti dalam memilih dan membaca jurnal penelitian terdahulu.
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